
Bagian 1 Pokok-Pokok Cara Merepresentasikan Desain dalam Permohonan 

 

Desain yang dilindungi oleh Undang-Undang Desain adalah bentuk, pola, atau warna, atau gabungannya 

(selanjutnya disebut sebagai "Bentuk") dari sebuah barang, Bentuk sebuah bangunan, atau gambar grafis, 

yang menciptakan kesan estetis oleh indra penglihatan. Dalam mengajukan permohonan untuk pendaftaran 

desain, desain yang dimohonkan pendaftaran direpresentasikan dalam permohonan dan gambar, dll yang 

dilampirkan pada permohonan. 

Desain seperti apa yang dimintakan perlindungan dinyatakan dalam kolom "Artikel untuk Desain" dalam 

permohonan. Dalam hal desain yang dimintakan perlindungan tidak dapat dikenali hanya dari pernyataan 

tersebut, pemohon mencantumkan peruntukan, metode penggunaan, dll di kolom "Uraian Artikel untuk 

Desain". Selain itu, jika dianggap perlu, pemohon memuatkan gambar referensi, dll yang menunjukkan 

status penggunaan, dll dalam gambar yang lampirkan. Hal tersebut berlaku secara umum baik untuk desain 

barang, bangunan, maupun gambar grafis yang dimohonkan pendaftaran desainnya. Begitu juga untuk satu 

kesatuan desain dan desain interior. 

Bentuk dari desain yang dimintakan pendaftaran direpresentasikan dengan gambar yang dilampirkan pada 

permohonan. Selain itu, foto, spesimen, atau model juga dapat digunakan sebagai pengganti gambar. 

Dalam hal Bentuk memerlukan penjelasan (misalnya untuk seluruh atau sebagian Bentuk transparan, 

Bentuk berubah-berubah atau perlu menyatakan ukuran, dll), pemohon menyertakan penjelasan yang 

diperlukan dalam kolom "Uraian Desain." Dalam hal ada bagian yang tidak ditampilkan di dalam gambar, 

misalnya dalam hal tampak bersangkutan identik atau simetris dengan gambar lain, maka pemohon 

menyertakan pernyataan tentang hal tersebut di kolom "Uraian Desain." 

Penjelasan tentang hal-hal dasar dan hal-hal yang perlu diperhatikan tentang cara mencantumkan 

pernyataan tersebut di atas sebagai berikut: 



  



1. Pokok-Pokok Penulisan dalam Permohonan 

1.1 Kolom "Artikel untuk Desainò 

(1) Peruntukan Artikel untuk Desain, atau bangunan atau gambar grafis untuk desain  

Dalam mengajukan permohonan pendaftaran desain, peruntukan barang, bangunan atau gambar grafis 

untuk desain harus dinyatakan dalam kolom "Artikel untuk Desain" (Pasal 6 ayat (1) angka 3 Undang-

Undang Desain/UU Desain1, Formulir 2). 

Selain itu, peruntukan barang, bangunan atau gambar grafis untuk desain harus dinyatakan secara 

jelas dalam kolom "Artikel untuk Desain" sesuai ketentuan Peraturan Kementerian Ekonomi, 

Perdagangan dan Perindustrian (lihat Pasal 7 UU Desain; Pasal 7 Peraturan Kementerian tentang 

Pelaksanaan UU Desain; dan Pedoman Pemeriksaan Desain, Bagian II, Bab 2-3 ñPenentuan Kejelasan 

Peruntukan dan Fungsi Artikel untuk Desain2. Untuk satu kesatuan desain yang dimintakan pendaftaran 

dan desain interior masing-masing dapat lihat pada butir (2) dan (3).  

Dalam hal peruntukan barang, bangunan atau gambar untuk desain, status penggunaan, dll kurang 

jelas hanya dengan penulisan pada kolom ñArtikel untuk Desainò, pemohon menyatakan penjelasan 

yang dapat membantu memahami peruntukan barang, bangunan atau gambar grafis, status 

penggunaannya, dll di kolom "Uraian Artikel untuk Desain " (Formulir 2 Catatan 39). Penjelasan 

semacam itu tidak diperlukan dalam hal peruntukan, status penggunaan, dll sudah jelas pada saat 

pengajuan permohonan karena Artikel untuk Desain bersangkutan sudah digunakan secara umum 

sebagai istilah umum. Dapat lihat lebih lanjut pada butir (4). 

 

(Catatan) "Peraturan Kementerian tentang Pelaksanaan Undang-Undang Desain" dapat diakses di 

situs portal yang dikelola Kementerian Dalam Negeri dan Komunikasi Jepang melalui situs web JPO  

Beranda Ÿ Sistem/Prosedur Ÿ Peraturan dan Pedoman Ÿ Peraturan di bawah wewenannya Ÿ 

Peraturan (tautan ke situs eksternal: Pencarian Peraturan di e-Gov/Biro Manajemen Administrasi, 

Kementerian Dalam Negeri dan Komunikasi Jepang3 (*hanya tersedia versi Bahasa Jepang) 

 

Sedangkan Pedoman Pemeriksaan Desain dapat dilihat di situs JPO4:: 

Home Ÿ Systems/Procedures Ÿ Laws and Guidelines Ÿ Guideline of TrademarkŸ Examination 

Guideline for Design (*tersedia versi Bahasa Inggris) 

  

 
1 https://www.japaneselawtranslation.go.jp/en/laws/view/4004 
2Examination Guideline for Design Part II, Ch. 2-3 ñDetermination of clarity of the usage and function of an 
article, etc. to the design, https://www.jpo.go.jp/e/system/laws/rule/guideline/design/shinsa_kijun/  
3 https://elaws.e-gov.go.jp/ 
4 https://www.jpo.go.jp/e/ 



<Ref> Contoh Artikel untuk Desain (Kutipan) 

 

é   

17 Alat-Alat Musik Klasifikasi Desain Jepang 

Terkait Peralatan Kerboard (Artikel untuk Desain, dsb) 

Piano E4-5  

Piano Elektrik 

Piano Elektronik 

Stand Partitur untuk Piano 

Pedal Piano 

Tutup Piano 

Organa 

Organa Elektrik 

Organa Elekrtonik 

Stand Partitur untuk Organa 

Akordeon 

Alat-Alat Tiup Trompet E4-4  

Klarinet 

Suling 

Suling Miring 

Harmonika 

Melodika 

é   

 

  



(2) Contoh pernyataan untuk permohonan pendaftaran satu kesatuan desain 

Dalam hal pendaftaran desain dimohonkan untuk satu kesatuan desain, pemohon memilih opsi yang 

tercantum dalam Lampiran Peraturan Kementerian tentang Pelaksanaan Undang-Undang Desain yang 

sesuai dengan satu kesatuan desain yang dimaksud, dan diisi di kolom "Artikel untuk Desain". 

Untuk bangunan yang merupakan kombinasi dari beberapa bangunan, atau satu kesatuan desain yang 

merupakan kombinasi dari bangunan dan barang atau gambar grafis (termasuk yang terdapat barang 

dan gambar grafis kedua-duanya), pemohon menyatakan "satu set bangunan" di kolom "Artikel untuk 

Desain". Dalam hal satu kesatuan desain yang merupakan kombinasi dari barang dan gambar grafis, 

pemohon menyatakan dalam kolom "Artikel untuk Desain" satu kesatuan barang yang sesuai dari tabel 

(sebagaimana diatur dalam Lampiran Peraturan Kementerian tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

Desain). Dalam hal satu kesatuan desain yang merupakan kombinasi dari beberapa gambar grafis, 

pemohon menyatakan "satu set gambar grafis " di kolom "Artikel untuk Desain" 

 

Cara memilih satu kesatuan desain yang dicantumkan pada kolom ñArtikel untuk Desainò 

 Barang Bangunan Gambar Grafis 

Barang Satu set XX 

(memilih barang utama dari table 

25) 

- - 

Bangunan Satu set bangunan 

(Mengutamakan bangunan) 

Satu set bangunan - 

Gambar Satu set XX 

(memilih barang utama dari tabel 

2) 

Satu set bangunan 

(Mengutamakan 

bangunan) 

Satu set gambar 

grafis 

*Untuk satu kesatuan desain yang merupakan kombinasi dari barang, bangunan, dan gambar 

grafis, pilih "satu set bangunan". 

 

(3) Contoh pernyataan untuk permohonan pendaftaran desain interior 

Dalam hal pendaftaran desain dimohonkan untuk desain interior, pemohon menyatakan "Interior XX" 

atau "interior untuk XX" pada kolom "Artikel untuk Desain" sehingga dapat memperjelas peruntukan 

ruang interiornya dalam gambar yang dilampirkan pada permohonan.  

Dalam hal fasilitas bersangkutan mencakup berbagai ruang yang peruntukannya berbeda-beda, ada 

yang tidak cukup untuk memperjelas peruntukan ruang interior yang direpresentasikan dalam gambar 

pada lampiran permohonan dengan menyatakan nama fasilitas saja. Misalnya, kalau hanya menyebut 

 
5 Lampiran Peraturan Kementerian, berlaku untuk penerimaan permohonan sampai tanggal 31 Maret 

2019 



ñinterior hotelò tidak dapat mengidentifikasi secara spesifik apa yang dimaksud adalah interior untuk lobi, 

kamar tamu, atau restoran, karena pada umumnya hotel terdiri dari berbagai ruang. Oleh karena itu, 

dalam hal ini, pemohon menyertakan pernyataan yang jelas tentang peruntukan interior secara spesifik, 

misalnya "interior XX di hotel". 

Selain itu, dalam hal pendaftaran desain dimohonkan untuk interior dengan beberapa peruntukan, 

pemohon menyatakan peruntukan utama untuk interior (atau peruntukan secara keseluruhan interior 

dalam hal tidak ada hubungan primer-sekunder di antaranya) di kolom "Artikel untuk Desain," dan 

menyertakan penjelasan untuk setiap peruntukan secara spesifik di kolom "Uraian Artikel untuk Desain". 

 

Contoh :  

ñArtikel untuk Desainò  Interior ruangan training di gym 

ñUraian Artikel untuk Desainò  Desain yang dimohonkan adalah interior untuk ruangan training di gym 

yang dilengkapi kafe dan binatu 

Dalam hal tidak ada hubungan primer-sekunder antara setiap peruntukan, pemohon dapat menyatakan 

peruntukan fasilitas itu sendiri di kolom "Artikel untuk Desain", dan menjelaskan setiap peruntukan interior 

secara spesifik di kolom "Uraian Artikel untuk Desain". 

 

(4) Contoh pernyataan dalam kolom "Artikel untuk Desain" 

(i) Dalam hal mengacu pada "Contoh Artikel untuk Desain  

Dalam ñArtikel untuk Desain, dllò yang terdapat dalam ñContoh Artikel untuk Desain, dllò6  yang 

dipublikasikan sebagai lampiran Pedoman ini terdapat sekitar 2.400 contoh pernyataan untuk 

peruntukan Artikel untuk Desain, bangunan, atau gambar grafis pada bagian ñArtikel untuk Desainò. 

Contoh tersebut dapat digunakan sebagai pedoman dalam mempertimbangkan untuk merumuskan 

pernyataan dalam kolom "Artikel untuk Desain " (lihat Lampiran: ñContoh Artikel untuk Desain, dllò). 

(ii) Dalam hal mengacu pada "barang yang tercakup dalam klasifikasi ini" dalam Klasifikasi Desain Jepang 

Dalam "barang yang tercakup dalam klasifikasi ini" dalam Klasifikasi Desain Jepang terdapat sekitar 

7.000 barang, dll termasuk yang digunakan sebagai pernyataan dalam kolom "Artikel untuk Desain" 

dalam pendaftaran desain terdahulu. Maka contoh tersebut dapat digunakan sebagai referensi dalam 

mempertimbangkan untuk merumuskan pernyataan dalam kolom "Artikel untuk Desain." 

(iii) Dalam hal istilah umum untuk barang, dll dinyatakan dalam kolom "Artikel untuk Desain" 

Misalnya, dalam permohonan pendaftaran desain untuk instrumen berupa "saksofon alto," pernyataan 

dalam kolom "Artikel untuk Desain" dan "Uraian Artikel untuk Desain" adalah sebagai berikut. 

 
6 ñExamples of the Article, etc, to the Designò, 
https://www.jpo.go.jp/e/system/laws/rule/guideline/design/document/h23_zumen_guideline/appendix_01_e
.pdf 



Dalam contoh pernyataan ñArtikel untuk Desainò dalam ñContoh Artikel untuk Desain, dsbò hanya 

terompet, klarinet, suling, suling miring, harmonika, dan melodika yang ada sebagai contoh alat musik 

tiup, dll (lihat Lampiran ñContoh Artikel untuk Desain, dllò). 

Dari contoh-contoh barang, dll tersebut dapat diketahui bahwa "alat musik" atau "alat musik tiup, dll." 

tidak tepat karena merupakan istilah yang umum. 

Selain itu, dari contoh pernyataan dalam ñArtikel untuk Desain, dllò seperti terompet, klarinet, dll dapat 

diketahui bahwa tidak perlu pernyataan yang membatasi peruntukan lebih lanjut di kolom "Artikel untuk 

Desain" seperti "saksofon alto" atau "saksofon bass." 

Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa cukup dengan menyatakan "saksofon" pada kolom "Artikel 

untuk Desain". Sedangkan untuk "Uraian Artikel untuk Desain" tidak perlu menyatakan peruntukan 

"saksofon", dll karena istilah "saksofon" sudah dikenal secara umum. 

 

(iv) Untuk barang multifungsi 

Untuk barang multifungsi, barang bersangkutan tidak tercantum dalam "Artikel untuk Desain, dll dalam 

ñContoh Artikel untuk Desain, dllò dalam banyak kasus, dan tidak merupakan istilah umum, dan tidak 

terdapat sebagai ñbarang yang tercakup dalam klasifikasi iniò dalam Klasifikasi Desain Jepang. Dalam 

hal ini pernyataan baru perlu dirumuskan. 

Untuk itu, lebih tepat jika menggunakan ungkapan yang menunjukkan semua fungsi barang multiguna 

bersangkutan (fungsi yang dapat dijadikan sebagai satu barang tersendiri), seperti "YY tsuki XX (XX 

yang dilengkapi YY)". Mengenai urutan susunan kata untuk XX dan YY, bentuk atau fungsi utama 

harus ditempatkan di belakang. Demikian juga dalam kasus barang yang mengandung tiga fungsi atau 

lebih, bentuk atau fungsi yang paling utama harus ditempatkan paling belakang, seperti "ZZ, YY tsuki 

XX (XX yang dilengkapi ZZ dan YY)." Namun demikian, penulisan seperti "ZZ ken YY ken XX (XX 

merangkap ZZ dan merangkap YY) " dan "ZZ tsuki YY tsuki ZZ (XX yang dilengkapi YY dan dilengkapi 

ZZò tidak tepat. 

 

<Contoh yang tepat> 

Radio receiver tsuki tape recorder (Tape recorder yang dilengkapi penerima radio) 

Radio receiver, tape recorder tsuki tv receriver (Penerima televisi yang dilengkapi penerima radio dan 

tape recorder)  

Sharp pencil oyobi marking pen tsuki ballpoint (Pulpen yang dilengkapi pensil mekanik dan spidol) 

 

<Contoh yang tidak tepat> 

Radio receiver-tape recorder (Penerima radio dan alat perekam) 

Radio receriver ken tape recorder ken tv receiver (Penerima radio merangkap tape recorder 

merangkap penerima televisi) 



 

Namun, dalam hal seluruh atau sebagian fungsi merupakan hal yang baru, dll, ada kemungkinan akan 

lebih tepat jika tidak menggunakan frase ñXX tsuki YY (XX yang dilengkapi YY)ò tetapi menggunakan 

nama baru yang hanya menunjukkan kombinasi dari beberapa fungsi secara singkat sebagai "Artikel 

untuk Desain " 

Untuk barang multifungsi pun, pemohon memberikan penjelasan tentang cara menggunakan barang 

bersangkutan di kolom "Uraian Artikel untuk Desain", dan mencantumkan ñgambar status penggunaanò, 

ñgambar referensi yang menunjukkan status penggunaanò, dll dalam gambar sesuai dengan 

kebutuhannya. Terutama untuk sebagian atau seluruh fungsi merupakan hal yang baru, hal tersebut 

perlu dinyatakan di dalam dokumen. 

 

(v) Untuk bangunan kompleks 

Dalam banyak kasus, bangunan berskala besar digunakan untuk berbagai peruntukan seperti fasilitas 

komersial di lantai bagian bawah, perkantoran, apartemen atau hotel di lantai bagian atas dalam satu 

gedung. Dalam kasus seperti itu, pemohon menyatakan "bangunan kompleks" di kolom "Artikel untuk 

Desain", dan menjelaskan peruntukan secara spesifik di kolom "Uraian Artikel untuk Desain". 

Contoh :  

"Artikel untuk Desain" Bangunan kompleks 

"Uraian Artikel untuk Desain" Lantai bagian bawah bangunan ini digunakan untuk pertokoan dan 

lantai bagan atas digunakan untuk fasilitas akomodasi. 

 

(vi) Contoh pernyataan yang tidak tepat untuk kolom "Artikel untuk Desain" 

Harap diperhatikan bahwa pernyataan yang tidak tepat sebagai pernyataan dalam kolom "Artikel untuk 

Desain" dapat menjadi alasan penolakan. 

 

  



<Contoh pernyataan yang tidak tepat untuk kolom "Artikel untuk Desain"> 

(i) Peruntukan dan fungsi barang yang dimohonkan tidak jelas 

(a) Yang tidak digunakan sebagai istilah umum dalam bahasa Jepang (atau bahasa Inggris untuk 

permohonan internasional) di bidang untuk desain. 

(Contoh: Bahasa selain bahasa Jepang (atau bahasa Inggris untuk permohonan internasional), nama 

yang disingkat yang belum diakui secara luas sebagai istilah umum, kata benda yang digunakan 

untuk menunjukkan sesuatu yang spesifik seperti merek dagang, nama produk, dll. 

Namun, bahasa Jepang yang mengandung singkatan dengan huruf latin (misal "LED", "DVD", dll.) 

yang sudah digunakan sebagai istilah umum diperlakukan sebagai hal yang wajar). 

(b) Yang tidak dapat identifikasi peruntukan dan fungsinya sama sekali  

(Contoh: ñBarang", "Benda") 

(Lihat Bagian II, Bab 2 "Pengajuan Permohonan untuk Setiap Desain," 3.2 "Contoh di mana 

Peruntukan dan Fungsi Barang, dll. Tidak Jelas" dalam Pedoman Pemeriksaan Desain7)  

 

(ii) Yang tidak dianggap sebagai permohonan pendaftaran desain yang diajukan untuk setiap desain 

karena mengandung dua atau lebih desain 

Dua atau lebih barang dll dinyatakan secara berdampingan dalam kolom "Artikel untuk Desain" 

(Contoh: Dalam hal "terompet, klarinet, suling" dinyatakan secara berdampingan)  

(Lihat Bagian II Bab 2 "Pengajuan Permohonan untuk Setiap Desain," 2. "Penentuan Apakah 

Permohonan Pendaftaran Desain Telah Diajukan untuk Setiap Desain Atau Tidak" dalam Pedoman 

Pemeriksaan Desain8) 

 

(Catatan) "Pedoman Pemeriksaan Design" dapat diakses dari website JPO 

Home Ÿ Systems/Procedures Ÿ Laws and Guidelines Ÿ Guideline of TrademarkŸ Examination 

Guideline for Design 

 

 

  

 
7 Part II, Chapter 2 ñ Filliing an Application for Each Designò, 3.2 ñExamples where the usage and function 

of the article, etc. to the design are unclearò, Examination Guidelines for Design 

8 Part II, Chapter 2 ñ Filliing an Application for Each Designò, 2. ñDetermination on whether or not the 

application for design registration has been filed for each designò, Examination Guidelines for Design 



1.2 Kolom "Uraian Artikel untuk Desain" 

 

(1) Dalam hal peruntukan barang, bangunan, atau gambar grafis, status penggunaannya, dll tidak jelas 

hanya dari pernyataan di kolom "Artikel untuk Desain" 

Dalam hal peruntukan barang, bangunan, atau gambar grafis, atau status penggunaannya, dll tidak 

jelas dari pernyataan di kolom "Artikel untuk Desain" saja, pemohon menyatakan penjelasan yang dapat 

membantu dalam memahami barang, bangunan atau gambar, seperti peruntukan atau status 

penggunaan, dll di kolom "Uraian Artikel untuk Desain" (Formulir 2 Catatan 39). Barang, dll yang baru, 

dan barang multifungsi termasuk dalam kategori ini. 

Untuk pengajuan permohonan pendaftaran desain untuk gambar grafis, dalam hal peruntukan gambar 

grafis tidak jelas dari pernyataan di kolom "Artikel untuk Desain" saja, pemohon menyatakan penjelasan 

yang menunjukkan bahwa gambar grafis tersebut dikategorikan sebagai gambar grafis yang disediakan 

untuk digunakan dalam pengoperasian perangkat atau gambar grafis yang ditampilkan sebagai hasil 

dari perangkat yang menjalankan fungsinya di kolom "Uraian Artikel untuk Desain" (Formulir 2 Catatan 

40). 

Untuk pengajuan permohonan pendaftaran untuk desain yang mencakup gambar grafis pada bagian 

barang atau bangunan, yang disediakan untuk digunakan dalam pengoperasian barang atau bangunan, 

pemohon menyatakan uraian fungsi dan pengoperasian barang atau bangunan tersebut pada gambar 

grafis di kolom "Uraian Artikel untuk Desain" (Formulir 2 Catatan 41). 

Dalam hal istilah tersebut telah digunakan sebagai istilah umum pada saat pengajuan permohonan, 

peruntukan dan status penggunaannya telah diketahui dengan jelas, maka pernyataan tersebut tidak 

diperlukan. 

 

(2) Dalam kasus barang, dll yang dicontohkan di dalam "Artikel untuk Desainò pada ¬ñContoh Artikel untuk 

Desain, dllò 

Sekalipun sebuah barang, bangunan, atau gambar grafis yang dinyatakan sebagai contoh di dalam 

ñArtikel untuk Desainò pada ñContoh Artikel untuk Desain, dllò, tidak dimungkinkan untuk memahami 

cara menggunakan barang, dll karena Bentuknya yang sangat baru, dll, pemohon menyertakan 

penjelasan tentang cara menggunakan barang, bangunan, atau gambar grafis di kolom "Uraian Artikel 

untuk Desain". Harap dicatat bahwa dalam kasus seperti itu pun jika tidak menyertakan penjelasan, 

maka dapat menjadi alasan penolakan karena barang, bangunan, atau gambar grafis tidak jelas. 

Selain itu, untuk barang, bangunan atau gambar grafis yang tidak dikenal secara umum seperti 

peralatan khusus, pemohon menyatakan peruntukan dan status penggunaannya, dll. 

  



(3) Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pernyataan 

(i) Kesederhanaan 

Diharapkan pernyataan dalam kolom "Uraian Artikel untuk Desainò menjelaskan peruntukan dan status 

penggunaannya, dll secara singkat dan jelas untuk membantu memahami barang, bangunan atau 

gambar grafis. Pemohon harus menghindari kalimat panjang seperti yang ada di "Uraian Detail 

Invensi" dalam deskripsi paten. 

(ii) Tidak disarankan untuk menggunakan nama merek dagang terdaftar dalam penjelasan.  

(iii) Tidak diperbolehkan menggunakan gambar, table, dll. (Formulir 2 Catatan 45) 

 

1.3 Kolom "Deskripsi Desain"  

 

(1) Hal-hal yang harus dinyatakan 

(i) Dalam hal pemahaman tentang bahan atau ukuran barang diperlukan untuk mengenal desain, 

pemohon menyatakan bahan atau ukuran barang. (Pasal 6 ayat 3 UU Desain, Formulir 2 Catatan 

42) 

(ii) Pemohon menyatakan hal-hal terkait identifikasi Bentuk seperti berikut: 

aˣ Untuk Bentuk yang dapat berubah, dan pendaftaran desain yang dimohonkan untuk Bentuk 

yang terlihat sebelum, selama dan setelah perubahan tersebut, pemohon menyertakan 

pernyataan mengenai hal tersebut dan penjelasan mengenai fungsinya. (Pasal 6, ayat 4 UU 

Desain, Formulir 2 Catatan 42) 

bˣ Dalam hal gambar yang disertakan di mana warna hitam atau putih tidak ditampilkan, 

pemohon menyertakan pernyataan tentang hal itu. (Pasal 6, ayat 5 dan 6 UU Desain, 

Formulir 2 Catatan 43) 

cˣ Dalam hal seluruh atau sebagian dari Bentuk merupakan transparan, pemohon 

menyertakan pernyataan tentang hal itu. (Pasal 6, ayat 7 UU Desain, Formulir No. 2 Catatan 

42) 

dˣ Dalam hal garis, titik atau tanda lain (arsir) untuk mengidentifikasikan Bentuk permukaan 

tiga dimensi diberikan dalam gambar, pemohon menyertakan pernyataan tentang hal itu dan 

menyatakan mana yang dimaksud untuk mengidentifikasikan Bentuk. (Formulir 6 Catatan 7) 

eˣ Dalam hal tampak yang terdapat dalam gambar direpresentasikan dengan tampak lain yang 

identik atau merupakan bentuk simetris, pemohon menyertakan pernyataan tentang hal itu 

(misalnya "tampak belakang identik dengan tampak depan"). (Formulir 6 Catatan 8 dan 10) 

  



Dalam hal hanya terdapat pernyataan berupa "simetri", maka simetri yang dimaksud adalah 

simetri garis antara sisi kiri dan kanan, atau sisi atas dan bawah. Oleh karena itu, dalam hal 

bentuknya memiliki simetri selain simetri garis, pemohon menyatakan secara spesifik bentuk 

simetris yang dimaksud. 

fˣ Pemohon menyatakan klasifikasi gambar yang dibuat dengan metode proyeksi isometrik 

atau metode proyeksi miring, dll, antara gambar kabinet atau gambar kavalier, beserta 

sudut kemiringan. (Formulir 6 Catatan 9) 

gˣ Dalam hal pendaftaran desain diminta untuk bagian dari barang, dll, dan bagian yang 

diminta pendaftaran desainnya tidak dapat diidentifikasikan dari gambar saja, pemohon 

menyatakan metode mengidentifikasikan bagian tersebut. (Formulir 6 Catatan 12) 

hˣ Dalam hal desain Bentuk yang bersifat kontinu tidak menunjukkan keadaan kontinunya, 

pemohon menyertakan pernyataan tentang hal tersebut. (Formulir 6 Catatan 13) 

iˣ Dalam hal sebagian tampak tidak ditampilkan, dan desain tidak dapat direpresentasikan 

dengan jelas dengan gambar saja, pemohon menyertakan pernyataan yang menyatakan 

bahwa sebagian gambar barang, dll tidak ditampilkan, atau menyatakan ukuran bagian 

yang tidak ditampilkan pada gambar. (Formulir 6 Catatan 14) 

 

(2) Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pernyataan 

(i) Pernyataan yang tidak identifikasikan desain dapat dijadikan alasan penolakan seperti contoh 

berikut: 

aˣ Contoh gambar dan penjelasan tidak sesuai 

 ̧ Tidak ada warna dalam gambar, tetapi ada pernyataan seperti "desain yang dimohonkan 

berwarna hijau muda." 

 ̧ Tidak ada pola yang ditampilkan dalam gambar, tetapi ada pernyataan seperti "permukaan 

desain yang dimohonkan adalah motif kayu." 

bˣ Contoh desain tidak identifikasikan satu Bentuk 

 ̧ Gambar merepresentasikan bentuk bola, tetapi ada pernyataan seperti "desain yang 

dimohonkan dapat berbentuk oval atau berbentuk gelendong."  

 ̧ Gambar diberi warna merah, tetapi ada pernyataan seperti "desain yang dimohonkan dapat 

berwarna oranye dengan menggantikan warna merah.  

 ̧ Dalam hal desain untuk "tas tangan", ada pernyataan yang mencantumkan beberapa 

bahan seperti "bahannya adalah vinil lembut atau baja tahan karat," yang dapat 

menimbulkan kesan untuk beberapa desain yang berbeda dari sudut pandang umum dalam 

bidang seni desain bersangkutan sehingga dianggap permohonan untuk lebih dari satu 

desain. 



 ̧ Pernyataan yang dapat menimbulkan kesan untuk beberapa desain yang sangat berbeda 

satu sama lain karena rentang ukurannya berada di luar kelaziman dalam bidang seni 

desain bersangkutan, seperti "ketinggiannya berkisar antara 10 cm hingga 1 m," sehingga 

dianggap permohonan untuk lebih dari satu desain. 

 

(ii) Tidak diperkenankan menggunakan gambar, table, dll. (Formulir 2 Catatan 45) 

 

  



1.4 Kolom "Nomor Desain" 

 

Adapun prosedur untuk mengajukan beberapa desain dalam satu permohonan, dalam hal dua atau lebih 

tetapi tidak lebih dari 100 permohonan pendaftaran desain dari pemohon sendiri diajukan dalam satu 

permohonan secara sekaligus. Dalam hal ini pemohon menyediakan kolom untuk nomor desain dengan 

memberi nomor urut seperti "Desain 1", "Desain 2" dst. 

 

 

 

  



2. Pokok-Pokok Penulisan dalam Gambar 

Dalam banyak kasus, apa yang menjadi obyek perlindungan di bawah UU Desain memiliki Bentuk tiga 

dimensi. Namun, dalam mengajukan permohonan pendaftaran desain untuk Bentuk tiga dimensi, pemohon 

merepresentasikannya dalam gambar yang ditunjukkan pada bidang dua dimensi. Dengan kata lain, objek 

hak desain bukanlah objek tiga dimensi yang nyata, tetapi Bentuk tiga dimensi yang direpresentasikan pada 

gambar dua dimensi tersebut. Oleh karena itu, telah ditetapkan metode penggambaran dalam permohonan 

secara rinci, dan pemohon perlu mengikuti metode penggambaran yang ditetapkan sehingga pihak ketiga 

juga dapat memahami Bentuk yang merupakan objek hak secara tepat. 

Dengan demikian, pemohon membuat gambar yang diperlukan (misalnya, gambar enam tampak arah, 

tampak perspektif, tampak potongan, tampak yang diperbesar sebagian, dll, selanjutnya disebut sebagai 

"Gambar yang Diperlukan"). Dalam hal pemohon menempatkan Gambar yang Diperlukan misalnya tampak 

perspektif atau tampak depan yang paling merepresentasikan desain yang dimohonkan, di bagian atas 

dalam gambar yang dilampirkan, memudahkan pihak ketiga untuk memahami desain tersebut. 

Selain itu, gambar yang menyertakan elemen selain desain yang dimohonkan, seperti garis, panah, dll yang 

menunjukkan nama bagian untuk mendeskripsikan Bentuk atau status penggunaannya juga membantu 

dalam memahami desain. Gambar yang mengandung unsur yang bukan merupakan desain yang 

disediakan dalam rangka membantu pemahaman desain harus dinyatakan sebagai "Gambar Referensi XX" 

dan karena ñGambar Referensi" harus diperlakukan berbeda dengan Gambar yang Diperlukan yang hanya 

menggambarkan komponen desain bersangkutan. Oleh karena itu, gambar referensi harus ditempatkan di 

bagian setelah Gambar yang Diperlukan. 

Dasar-dasar cara pembuatan gambar dijelaskan di bawah ini: 

 

 

 



A. Gambar yang diperlukan untuk mengidentifikasikan Bentuk 

 

2A.1 Jenis-jenis cara pembuatan gambar yang ditetapkan dengan formulir, dan poin-

poin dasar yang perlu diperhatikan 

(1) Jenis-jenis pembuatan gambar yang diperlukan untuk mengidentifikasikan Bentuk 

(i) Untuk desain dengan Bentuk tiga dimensi, dapat direpresentasikan dengan metode 

gambar proyeksi ortografis. Dari tampak depan, tampak belakang, tampak samping 

kiri, tampak samping kanan, tampak atas, dan tampak bawah, pemohon menyediakan 

gambar pada skala yang sama dengan jumlah yang memadai untuk 

merepresentasikan dengan jelas desain yang dimintakan pendaftaran. (Formulir 6 

Catatan 8) 

(ii) Untuk desain dengan Bentuk tiga dimensi, gambar yang dibuat dengan metode 

proyeksi isometrik atau metode proyeksi miring dapat menggantikan seluruh atau 

sebagian gambar tersebut di atas. (Formulir 6 Catatan 9) 

(iii) Untuk desain dengan Bentuk datar, dapat direpresentasikan dengan gambar sisi 

permukaan dan sisi belakang. Pemohon menyediakan gambar pada skala yang sama 

dengan jumlah gambar sisi permukaan dan sisi belakang yang memadai untuk 

merepresentasikan dengan jelas desain yang dimintakan pendaftaran. (Formulir 6 

Catatan 10) 

(iv) Dalam hal desain "gambar grafis" sebagaimana diatur dalam Pasal 2 ayat 1 UU 

Desain, yaitu, dalam hal pendaftaran desain yang dimohonkan untuk gambar grafis 

itu sendiri yang terpisah dari barang atau bangunan, pemohon menyediakan gambar 

dengan jumlah yang memadai untuk merepresentasikan dengan jelas desain yang 

dimintakan pendaftaran dengan ñGambar Grafisò untuk gambar yang datar atau 

ñGambar Grafis XXò untuk gambar tiga dimensi. (Formulir 6 Catatan 11) 

(v) Dalam hal gambar tersebut di atas tidak cukup untuk merepresentasikan Bentuk, jenis 

gambar lain seperti tampak potongan, tampak yang diperbesar, tampak perspektif 

dapat ditambahkan. (Formulir 5 Catatan 15) 

(vi)  Dimungkinkan juga untuk menyerahkan foto, model, atau spesimen yang 

merepresentasikan desain sebagai pengganti gambar. 

 

Lihat Bagian II untuk pendaftaran desain untuk bagian barang dll, dan Bagian III untuk cara 

pembuatan gambar untuk bentuk yang kontinu dan gambar yang tidak menampilkan 

sebagian dari gambar barang dll (tidak menampilkan bagian tengah). 

 

  



(2) Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyiapkan gambar 

(i) Ketebalan garis tak terputus atau garis putus-putus sekitar 0,4 mm, dan ketebalan garis 

paralel miring atau garis strip titik yang menunjukkan tampak potongan sekitar 0,2 mm. 

(Formulir 6 Catatan 5) 

(ii) Setiap gambar (semua gambar seperti tampak depan, tampak belakang, gambar referensi, 

dll) digambarkan dalam ukuran maksimum 150 mm (lebar) x 113 mm (panjang). (Formulir 6 

Catatan 6) 

(iii) Gambar (kecuali gambar referensi) tidak mengandung garis tengah, garis dasar, garis 

horizontal, garis halus atau gelap-terang untuk mengekspresikan bayangan, garis petunjuk 

untuk menjelaskan isi, kode, huruf atau garis lain yang bukan merupakan desain, kode atau 

huruf. (Formulir 6 Catatan 7) (Mengenai "arsir", lihat "2A. 5(8) "Arsir" yang 

mengidentifikasikan bentuk permukaan tiga dimensi") 

Sebagai contoh, garis tersembunyi sebagaimana terdapat pada gambar teknik (garis putus-

putus yang merepresentasikan bentuk bagian dalam atau sisi belakang yang tidak terlihat 

dari luar) tidak digambarkan dalam Gambar yang Diperlukan. 

(iv) Dalam menyiapkan gambar barang yang bagian depan-belakang, bagian atas-bawahnya 

tidak dapat dipertukarkan pada peruntukan biasa, pemohon membuat gambar barang yang 

dilihat dari arah sebagaimana mestinya. 

(v) Sebagian gambar dapat diganti dengan foto. Namun, foto hitam putih pun menimbulkan 

gelap-terang dari setiap bagian barang, maka dalam hal foto tersebut tidak sesuai dengan 

gambar yang merepresentasikan bentuknya saja, dapat menyebabkan desain bersangkutan 

dianggap tidak dapat diidentifikasikan. Oleh karena itu, pemohon perlu memberikan perhatian 

untuk memastikan kesesuaian antara foto dan gambar. Harap diperhatikan bahwa gambar 

tidak dibuat dengan menggabungkan gambar bergaris dan foto (lihat "C. Foto sebagai 

Pengganti Gambar"). 

(vi) Untuk desain pakaian, aksesoris, dll yang tidak dapat direpresentasikan secara memadai 

tanpa digambarkan dalam keadaan digunakan pada suatu benda selain desain yang 

dimohonkan pendaftaran, maka benda lain tersebut dapat digambarkan. Dalam kasus seperti 

itu, pemohon memastikan agar dapat mengenali desain yang dimohonkan dengan benda lain 

secara jelas dengan cara menyertakan penjelasan tentang benda selain desain yang 

dimohonkan dalam "Uraian Desain" atau dengan membedakan bagian-bagian bersangkutan 

dengan menggunakan garis tak terputus dan garis putus-putus dalam gambar. (Formulir 6 

Catatan 23) 

(vii) Untuk Gambar yang Diperlukan seperti gambar enam tampak arah, tampak perspektif, 

tampak potongan, dll, pemohon menempatkan gambar yang paling merepresentasikan 

desain (misalnya, tampak perspektif, tampak depan, tampak yang diperbesar dari bagian 



yang dimohonkan pendaftaran desain) di bagian pertama dalam gambar yang dilampirkan, 

dan dalam hal mencantumkan gambar referensi dengan menambahkan unsur yang bukan 

merupakan desain (misalnya, gambar referensi yang menunjukkan bagian transparan, 

gambar referensi status penggunaan, dll.) untuk membantu pemahaman desainnya, akan 

ditempatkan setelah Gambar yang Diperlukan. 

 

  



2A.2 Mempersiapkan gambar dengan metode proyeksi ortografis  

 

Melalui metode proyeksi ortografis, Bentuk tiga dimensi digambarkan dengan memproyeksikan enam sisi, 

yang masing-masing ortogonal dengan sisi tetangganya ke bidang dua dimensi, berupa tampak depan, 

tampak belakang, tampak samping kiri, tampak samping kanan, tampak atas, dan tampak bawah. Gambar 

proyeksi ini sama dengan proyeksi ortografis yang diatur dalam "Gambar Teknis" Standar Industri Jepang 

(JIS), kecuali ketentuan tidak boleh mengandung garis tersembunyi. Sebagaimana ditunjukkan pada 

<Gbr.1.2-1>, garis bentuk, pola, warna yang terlihat pada setiap permukaan digambarkan sebagai bagian 

dari setiap tampak. 

 

(1) Hal-hal yang perlu diperhatikan saat menyiapkan gambar dengan metode proyeksi ortografis 

(i) Setiap tampak harus disiapkan pada skala yang sama. 

(ii) Tampak yang identik dengan atau merupakan bentuk simetris dari tampak lain yang terdapat 

dalam gambar dapat diwakili dengan tampak yang terdapat dalam gambar tersebut. Dalam 

hal ini, pemohon menyatakan gambar mana yang identik dengan atau merupakan bentuk 

simetris dalam kolom "Uraian Desain", misalnya, "tampak belakang simetris dengan tampak 

depan." 

 

<Gbr.1.2-1> Contoh penggambaran setiap permukaan objek tiga dimensi dengan metode proyeksi 

ortografis 

 



<Gbr.1.2-2> Contoh penggambaran dengan metode proyeksi ortografis 

 

 

 

 

 

 

  



<Gbr.1.2-3> Contoh cara menyiapkan gambar yang akan dilampirkan ke permohonan 

 

 

 

  



2A.3 Mempersiapkan gambar dengan metode proyeksi isometrik dan metode proyeksi 

miring 

 

Metode proyeksi isometrik dan metode proyeksi miring adalah metode menggambar yang memungkinkan 

untuk menggambarkan konten dalam satu gambar untuk tiga tampak yang dibuat pada skala yang sama 

dengan metode proyeksi ortografis. 

Seperti ditunjukkan di bawah ini, tiga sisi dari enam sisi ditampilkan dalam satu gambar, terdapat delapan 

cara untuk merepresentasikannya. Dengan memilih lebih dari dua dari delapan pola gambar tersebut, 

pemohon dapat menggambarkan enam sisi. Contohnya, jika pemohon memilih dua sisi "gambar yang 

menunjukkan tampak depan, atas dan kanan", dan "gambar yang menunjukkan tampak belakang, bawah 

dan kiri", maka keenam sisi dapat direpresentasikan. 

 

<Gbr.1.2-4> Jenis gambar yang merepresentasikan tiga sisi (untuk representasikan bentuk kubus) 

 

 

 

  



(1) Metode proyeksi isometrik 

 

<Gbr.1.2-5> Contoh pembuatan gambar dengan metode proyeksi isometrik 

 

(2) Metode proyeksi miring 

Untuk metode proyeksi miring, tidak ada gambar selain gambar kabinet dan gambar kavalier yang 

memungkinkan representasi rasio ukuran secara obyektif. 

 

<Gbr.1.2-6> Contoh cara membuat gambar dengan metode gambar kabinet 

 

 

<Gbr.1.2-7> Contoh pembuatan gambar dengan metode gambar kavalier 

 

 



(3) Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan metode proyeksi isometrik dan metode proyeksi 

miring 

 

(i) Pemohon menyiapkan gambar yang memadai untuk merepresentasikan dengan jelas desain 

yang dimohonkan pendaftarannya. Tidak masalah jika sisi yang sama ditampilkan dalam 

beberapa gambar. 

(ii) Pemohon mencantumkan keterangan gambar yang sesuai dalam hal gambar yang dibuat 

dengan metode proyeksi ortografi. Misalnya, dalam kasus di mana gambar yang dimaksud 

adalah gambar tampak depan, tampak atas dan tampak sisi kanan dalam hal 

direpresentasikan dengan metode proyeksi ortografi, keterangannya berbunyi "gambar yang 

menunjukkan tampak depan, atas dan kanan". (Formulir 6 Catatan 9) 

(iii) Dalam hal gambar dibuat dengan metode proyeksi miring, pemohon menjelaskan opsi 

gambar kabinet atau gambar kavalier, dan sudut miring untuk setiap gambar pada kolom 

"Uraian Desain" dalam permohonan. (Formulir 6 Catatan 9) 

(iv) Jika gambar dibuat dengan metode proyeksi isometrik, nama metode tidak perlu disebutkan. 

Dalam hal tidak ada pernyataan terkait metode yang digunakan, maka dianggap sebagai 

metode proyeksi isometrik. 

 

(4) Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam hal kombinasikan metode proyeksi ortografik dan metode lain 

(i) Pemohon menyiapkan gambar yang memadai untuk merepresentasikan dengan jelas desain 

yang dimohonkan pendaftarannya. Tidak masalah jika sisi yang sama ditampilkan dalam 

beberapa gambar. (misalnya, dalam hal "gambar depan" dibuat dengan metode proyeksi 

ortografis dan "gambar yang menunjukkan tampak depan, atas, dan kanan" dibuat dengan 

metode proyeksi isometrik). 

(ii) Pemohon menyiapkan semua gambar pada skala yang sama. 

  



(5) Contoh pernyataan dengan setiap metode gambar 

 

<Gbr.1.2-8> Contoh pembuatan gambar dengan metode proyeksi ortografis 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



2A.4 Mempersiapkan gambar untuk Bentuk yang datar (Bentuk seperti lembaran, dll.) 

 

Untuk desain dengan subjek yang datar (bentuk seperti lembaran, dll.), dapat direpresentasikan dengan 

menggunakan gambar sisi permukaan depan dan sisi belakang yang masing-masing disiapkan pada skala 

yang sama. (Formulir 6 Catatan 10) 

Barang yang termasuk dalam kategori Bentuk datar terbatas pada barang satu lapis dan sangat tipis seperti 

kain tenun atau sapu tangan. Dalam hal sebuah benda tidak berlapis tunggal, pemohon menggambarkannya 

sebagai objek tiga dimensi meskipun benda bersangkutan hampir tidak memiliki ketebalan seperti amplop. 

 

<Gbr.1.2-15> Contoh sapu tangan yang datar 

 

 

<Gbr.1.2-16> Contoh sapu tangan yang tidak berlapis tunggal 

 

 

<Gbr.1.2-15> Contoh amplop 

 

  



2A.5 Mempersiapkan gambar lainnya 

 

Ada beberapa kasus di mana gambar yang disiapkan dengan salah satu metode yang disebutkan 

sebelumnya tetap tidak cukup untuk merepresentasikan Bentuk desain karena adanya tonjolan pada 

permukaan, dsb. 

Sebagai contoh, gambar enam tampilan arah pada <Gbr.1.2-18> dapat menimbulkan kesan berbagai 

Bentuk sebagaimana ditunjukkan pada <Gbr.1.2-19>. Oleh karena itu, keenam tampak arah saja tidak 

cukup merepresentasikan Bentuk dalam kasus seperti ini. Maka, pemohon menggambarkan Bentuk tertentu 

dengan cara yang memadai dengan menambahkan ñgambar jaring-jaringò, ñtampak potonganò, ñtampak 

akhir bagian yang dipotongò, ñtampak yang diperbesarò, ñtampak perspektifò, dll, dengan memilihnya secara 

tepat untuk merepresentasikan Bentuk desain dalam permohonan. (Formulir 6 Catatan 15) 

Gambar yang ditambahkan yang merepresentasikan desain secara memadai dianggap sebagai gambar 

yang diperlukan untuk mengekspresikan Bentuk tertentu. 

 

<Gbr.1.2-18> Contoh gambar dengan enam tampilan arah saja 

 

<Gbr.1.2-19> Contoh Bentuk yang dapat dipikirkan dari gambar tersebut di atas 

(Tanpa mempertimbangkan sifat benda dalam gambar ini, tetapi hanya memikirkan Bentuk dari benda 

tersebut, maka berbagai macam Bentuk yang dapat dipikirkan) 

 

  



(1) "Gambar jaring-jaring untuk pola" 

Ada juga kasus dimana sulit untuk merepresentasikan pola secara akurat pada permukaan lengkung 

melalui enam tampak arah. Dalam hal ini, jika permukaan lengkung yang permukaan periferalnya 

seperti bentuk silinder atau bentuk kerucut dapat dibuat dalam gambar jaring-jaring, pemohon 

merepresentasikan pola dengan menggunakan "gambar jaring-jaring untuk pola". 

 

[Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyiapkan gambar jaring-jaring untuk pola] 

 

(i) Gambar jaring-jaring yang dimaksud disini bukan gambar jaring-jaring seperti gambar untuk 

kotak lipat dibuka pada bidang dua dimensi, tetapi gambar khusus yang dipersiapkan untuk 

merepresentasikan pola saja, seolah-olah dicetak pada kertas transfer. Oleh karena itu, jika 

terdapat tonjolan pada permukaan tempat pola berada, pemohon tidak dapat 

merepresentasikan desain dengan menggunakan "gambar jaring-jaring untuk pola" sebagai 

Gambar yang Diperlukan. 

(ii) Seperti pada contoh "gelas" di bawah ini, gambar yang mengkombinasikan "gambar jaring-

jaring untuk pola" dengan gambar yang hanya menunjukkan bentuk tanpa pola dapat 

digunakan, misalnya dalam hal desain dapat direpresentasikan dengan lebih akurat daripada 

pola ditampilkan dalam enam tampak arah. 

(iii) Pada prinsipnya "gambar jaring-jaring untuk pola" digambarkan dengan cara membuat 

seluruh permukaan periferal terlihat secara datar. 

(iv) Dalam hal enam tampak arah mengandung pola dan "gambar jaring-jaring untuk pola" juga 

ditambahkan, sebagian permukaan periferal dapat digambarkan sebagai "gambar jaring-

jaring untuk pola", seperti yang terlihat pada contoh "spidol" di bawah ini. 

 

<Gambar 1.2-20> Contoh "gambar jaring-jaring untuk pola" 

  



<Gambar 1.2-21> Contoh "gambar jaring-jaring untuk pola" 

 

 

(2) "Gambar potongan" 

Pemohon menggunakan gambar potongan untuk merepresentasikan tampilan luar yang memiliki tonjolan 

secara akurat. Pada contoh "kotak speaker" di halaman berikutnya, enam tampak arah saja tidak dapat 

merepresentasikan konfigurasi ruang antara bagian atas dan bagian bawah secara jelas. Namun 

demikian, gambar potongan dapat merepresentasikan apa yang tidak dapat digambarkan dengan enam 

tampak arah, dll secara jelas. 

 

[Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyiapkan gambar potongan] 

 

(i) Dalam hal gambar potongan tidak dapat merepresentasikan keseluruhan Bentuk yang memiliki 

tonjolan, pemohon menggambarkan beberapa gambar potongan, seperti potongan memanjang, 

potongan melintang, potongan yang merepresentasikan posisi yang berbeda, dll. 

(ii) Untuk menunjukkan bagian mana dari barang yang ditampilkan dalam gambar potongan, 

pemohon memberikan garis strip titik dengan ketebalan sekitar 0,2 mm pada bagian yang 

dipotong di gambar salah satu dari enam tampak arah, memberi kode di kedua ujung garis strip 

titik, dan menggunakan tanda panah untuk menunjukkan arah potongan yang digambarkan. 

Dalam hal ini, garis strip titik, dll. tidak boleh menyentuh gambar. (Formulir 6 Catatan 5, 16) 

(iii) Berikan garis paralel miring 0,2 mm pada sisi potongan (di bagian yang memiliki ketebalan, dll) 

(Formulir 6 Catatan 16) 

(iv) Karena desain adalah Bentuk tampak luar sebuah barang, maka bentuk bagian dalam dapat 

tidak ditampilkan jika tidak diperlukan untuk merepresentasikan mekanisme internal itu sendiri. 

Dalam hal ini, keterangan gambar harus berbunyi "gambar potongan yang tidak menampilkan 

bagian mekanisme internal (atau yang menunjukkan garis besar mekanisme internal)". 



(v) Pemohon menggambar tampak luar yang akan terlihat dari arah gambar potongan (tampak luar 

yang terlihat setelah memotong barang dan posisi barang menghadap depan). (Pada contoh 

tampak potongan "kotak speaker", garis besar keempat bagian tiang persegi dengan tipe tepi 

bulat, dll digambar sebagai tampak luar yang terlihat dari arah penggambaran potongan. 

 

<Gbr.1.2-22> Contoh pembuatan "gambar potongan" 

 

  



(3) "Gambar tampak akhir bagian yang dipotong" 

ñGambar potonganò harus digambar sedemikian rupa termasuk Bentuk yang terlihat di belakang 

potongan. Sedangkan, ñGambar tampak akhir bagian yang dipotongò, Bentuk potongan saja yang 

digambar sehingga mengurangi beban untuk menyiapkan gambar. Oleh karena itu, apabila cukup 

merepresentasikan Bentuk potongan saja, pemohon menggunakan ñgambar tampak akhir bagian 

yang dipotongò. 

 

<Gbr.1.2-23> Contoh pembuatan "gambar tampak akhir bagian yang dipotong" 

 

  



(4) "Gambar potongan gabungan" dan lainnya 

Selain "gambar potongan" dan "gambar tampak akhir bagian yang dipotong" yang disebutkan di atas, 

pemohon juga dapat merepresentasikan Bentuk yang memiliki tonjolan, dll dengan menggunakan 

"gambar potongan gabungan", "gambar tampak akhir bagian yang dipotong gabungan", "gambar 

potongan satu sisi", "gambar potongan perspektif", dan "gambar potongan perspektif yang dipangkas 

sebagian". Semua gambar merepresentasikan potongan yang dipotong pada lebih dari satu arah. Oleh 

karena itu, ada kasus di mana bagian yang terpotong perlu digambarkan dengan garis putus-putus. 

Dalam kasus seperti itu, gambar yang merepresentasikan potongan ditambahkan sebagai ñgambar 

referensiò. Harap diperhatikan bahwa aturan yang sama untuk menggambarkan "gambar potongan" yang 

disebutkan di atas berlaku untuk cara memberikan garis strip titik, panah dan kode yang menunjukkan 

arah bagian yang dipotong dan potongan, cara menggambarkan sisi yang dipotong , dll. 

 

<1>"Gambar potongan gabungan" dan "gambar tampak akhir bagian yang dipotong"  

 

[Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyiapkan gambar potongan gabungan, dll.] 

(i) Gambar dibuat dengan mengkombinasikan beberapa gambar potongan atau gambar tampak 

akhir bagian yang dipotong di sepanjang bidang yang berbeda, sehingga menghasilkan satu 

gambar potongan atau tampak akhir bagian yang dipotong. 

(ii) Dalam hal memotong benda pada bidang tengah sepanjang bentuk lengkung, bagian yang 

dipotong ditunjukkan dengan memberikan garis strip titik (<Gbr.1.2-24>). Dalam hal memotong 

benda di sepanjang bidang yang saling sejajar, garis strip titik yang menunjukkan bagian yang 

dipotong harus dihubungkan pada titik tertentu (<Gbr.1.2-25>). Dalam kedua kasus tersebut, 

karena garis strip titik digambar dalam gambar, maka hal tersebut direpresentasikan dalam 

"gambar referensi" yang menunjukkan bagian yang dipotong. (garis, dll yang bukan merupakan 

desain tidak dapat digambar pada enam tampak arah, dll (Formulir 6 Catatan 7). 

(iii) Berikan kode pada titik di mana garis strip titik yang menunjukkan bagian yang dipotong ditekuk. 

Semua kode harus berbeda termasuk kode yang diberikan di kedua ujung garis strip titik. 

(iv) Potongan yang direpresentasikan dalam gambar potongan harus digambar sebagai Bentuk 

yang dilihat dari sudut siku-siku terhadap potongan. 

(v) Kode yang sama dengan kode untuk titik tekuk pada bagian yang dipotong juga digunakan pada 

"gambar potongan gabungan," dll. 

  



<Gbr.1.2-24> Pola pikir "gambar potongan gabungan" dan contoh pernyataannya 

 

 

<Gbr.1.2-25> Contoh pernyataan pada "gambar potongan gabungan" 

 

  



<Gbr.1.2-26> Contoh "gambar potongan gabungan" 

 

 

<2> "Gambar potongan satu sisi" 

ñGambar potongan satu sisiò merepresentasikan satu sisi tampak potongan benda tegar atau bentuk tiga 

dimensi sejenisnya, yang dipotong seperempat pada di siku-siku pada sumbu rotasi. 

 

[Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyiapkan gambar potongan satu sisi] 

 

(i) Karena bagian yang dipotong tidak perlu digambarkan, maka diperbolehkan untuk 

merepresentasikan bagian yang dipotong pada salah satu gambar dari enam tampak arah (garis 

strip titik yang menerangkan bagian yang dipotong tidak boleh menyentuh gambar). 

(ii) Kode yang diberikan pada bagian yang dipotong tidak perlu pada titik tekuk. Berikan kode dan 

tanda panah di kedua ujung untuk menunjukkan arah potongan. Kode di kedua ujung garis stirp 

titik diperbolehkan kode yang sama. 

(iii) Gambar potongan dibuat dari sudut siku-suku terhadap potongan. 

 

  



<Gbr.1.2-27> Contoh menggambarkan "gambar potongan satu sisi" 

 

 

<3> "Gambar perspektif potongan satu sisi" 

ñGambar perspektif potongan satu sisiò merepresentasikan tampak perspektif potongan benda tegar atau 

bentuk tiga dimensi sejenisnya, yang dipotong seperempat pada di siku-siku pada sumbu rotasi. 

 

[Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyiapkan gampar perspektif potongan satu sisi] 

 

(i) Dalam hal ñgambar perspektif potongan satu sisiò disiapkan sebagai gambar yang diperlukan 

untuk mengidentifikasikan Bentuk, maka "Keterangan Gambar" untuk "gambar perspektif 

potongan satu sisi" dan penjelasan opsi gambar harus dinyatakan sebagaimana hal untuk 

metode proyeksi isometri atau metode proyeksi miring. Gambar potongan tidak dapat diganti 

dengan gambar enam tampak arah. 

(ii) Keterangan untuk bagian yang dipotong sama dengan ñgambar potongan satu sisiò. 

 

<Gbr.1.2-28> Contoh pembuatan "gambar perspektif potongan satu sisi" 

 

  



(5) "Gambar tampak yang diperbesar" dan "gambar tampak bagian yang diperbesar" 

Dalam hal gambar terlalu kecil untuk merepresentasikan Bentuk barang secara jelas pada skala di mana 

enam tampak arah, dll dibuat, "gambar tampak yang diperbesar" dapat digunakan untuk memperbesar 

keseluruhan gambar secara proporsional. 

Sedangkan dalam hal suatu bagian terlalu kecil untuk merepresentasikan Bentuk bagian tersebut secara 

jelas pada skala yang dibuat untuk enam tampak arah dll, maka ñgambar tampak bagian yang diperbesar" 

dapat digunakan untuk memperbesar bagian tersebut. 

 

[Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyiapkan gambar tampak bagian yang diperbesar] 

(i) Menjelaskan bagian yang diperbesar yang dimaksud dalam gambar asli (salah satu dari gambar 

enam tampak arah). Dalam hal ini, berikan garis dengan garis strip titik dengan ketebalan sekitar 

0,2 mm untuk mengindikasikan bagian yang diperbesar. Garis indikasi tidak boleh digambarkan 

di dalam gambar. Selain itu, berikan kode dan panah di ujung garis strip titik untuk menunjukkan 

arah gambar tampak bagian yang diperbesar. (Formulir 6 Catatan 5, 17) 

(ii) Gambar harus diperbesar tanpa mengubah proporsi pada gambar aslinya. Namun demikian, 

ada kasus di mana gambar aslinya sangat kecil sehingga sulit untuk merepresentasikan Bentuk 

bagian tersebut secara akurat, dan tidak mungkin untuk sepenuhnya sesuai antara Bentuk asli 

dengan bentuk yang diperbesar sebagian. Dalam hal ini, Bentuk bagian pada gambar asli yang 

dimaksud pada gambar tampak yang diperbesar dapat digambarkan sedemikian rupa sehingga 

secara garis besar konsisten dengan Bentuk pada tampak yang diperbesar, maka hal tersebut 

tidak akan dianggap tidak konsisten. 

(iii) Garis tepi area yang dipisahkan garis indikasi harus digambar dengan garis tegas untuk 

merepresentasi bagian Bentuk yang terpotong. 

 

<Gbr.1.2-29> Contoh memotong bagian dan memberi garis indikasi 

 



<Gbr.1.2-30> Contoh pembuatan "gambar tampak bagian yang diperbesar" (lampu jalan) 

 

 

<Gbr.1.2-31> Contoh pembuatan ñgambar tampak bagian yang diperbesar" 

 

  



(6) "Gambar perspektif" (kecuali gambar proyeksi isometrik, gambar kabinet, gambar kavalier) 

Gambar perspektif adalah gambar umum yang merepresentasikan Bentuk yang dapat dilihat dari sudut 

miring. Gambar proyeksi isometrik, gambar kabinet dan gambar kavalier yang disebutkan sebelumnya 

juga termasuk dalam kategori gambar perspektif, tetapi gambar perspektif lainnya tidak dapat mewakili 

gambar enam tampak arah. Namun demikian, gambar perspektif selain ketiga jenis gambar tersebut 

cocok untuk mengidentifikasi desain karena tidak memiliki aturan tentang sudut kemiringan sehingga 

secara bebas dapat membuat gambar menurut sifat barang. Jenis gambar ini efektif terutama dalam 

merepresentasikan barang yang memiliki tonjolan. Dalam hal ini, gambar perspektif menjadi Gambar 

yang Diperlukan untuk kasus dimana kondisi tonjolan tidak dapat direpresentasikan secara memadai 

dengan gambar enam tampak arah, dll. Walaupun gambar perspektif lainnya memiliki kekurangan, yaitu 

tidak dapat merepresentasikan Bentuk seakurat gambar enam tampak arah, namun ada kelebihannya 

yaitu, dapat merepresentasikan bentuk yang serupa dengan tampak suatu benda di mata manusia. Oleh 

karena itu, gambar perspektif lainnya berguna untuk merepresentasikan maksud desain. 

 

[Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyiapkan gambar perspektif lainnya] 

 

(i) Dalam hal menyertakan gambar perspektif untuk gambar permohonan pendaftaran desain, 

pemohon merepresentasikan Bentuk yang terlihat dari sudut miring untuk enam sisi yang 

direpresentasikan metode proyeksi ortografis. 

(ii) Pemohon harus menjaga konsisten sebisa mungkin dengan Bentuk yang direpresentasikan 

gambar enam tampak arah. Meskipun tujuan utama gambar perspektif adalah untuk 

merepresentasikan bagian yang memiliki tonjolan, kalau seluruh gambar perspektif tidak 

konsisten dengan gambar enam tampak arah, maka tidak dapat dijadikan gambar yang 

merepresentasikan kondisi Bentuk yang memiliki tonjolan yang direpresentasikan gambar enam 

tampak arah, sehingga Bentuk dapat dinyatakan tidak jelas. 

 

<Gbr.1.2-32> Contoh pembuatan "gambar perspektif" 

 



(7) Gambar barang yang memiliki bagian buka-tutup atau bagian yang dapat dipisahkan, atau Bentuk 

yang dapat berubah 

 

[Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyiapkan gambar barang yang memiliki bagian buka-tutup, dll.] 

(lihat "Bagian III, 2. Barang yang Memiliki Bagian Buka-Tutup", tentang pembuatan gambar barang yang 

memiliki bagian buka-tutup) 

 

(i) Dalam hal merepresentasikan Bentuk barang yang memiliki bagian buka-tutup dengan kondisi 

terbuka, atau kondisi terpisah (Bentuk setiap bagian yang terpisah), pemohon menambahkan 

gambar yang diperlukan untuk merepresentasikan Bentuk seperti "gambar perspektif dalam 

kondisi pintu terbuka", "gambar tampak depan bagian jantan", dan "gambar tampak depan 

bagian betina" dll. 

(ii) Dalam hal Bentuk dapat berubah dan ingin mengajukan permohonan pendaftaran desain untuk 

tampak Bentuk yang terlihat sebelum, selama dan setelah perubahan tersebut, pemohon 

menjelaskan kondisi perubahan dengan menambahkan gambar seperti "gambar perspektif 

dalam proses perubahan", "gambar perspektif setelah perubahan", "gambar depan saat 

bertegangan", dll. 

 

  



(8) "Arsir" yang mengidentifikasikan bentuk permukaan objek tiga dimensi 

Untuk Bentuk tiga dimensi yang permukaannya lengkung, menonjol, dll diperlukan banyak gambar 

potongan. Salah satu metode menggambar untuk kasus semacam itu adalah menggambarkan "arsir" 

dalam gambar. "Arsir" digambarkan sebagai bagian dari gambar yang merepresentasikan bentuk tiga 

dimensi, dan berbeda dengan "bayangan". 

 

[Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menggambarkan "arsir"] 

(i) "Arsir" digambarkan dengan garis, titik, dan lainnya. (Formulir 6 Catatan 7) 

(ii) Dalam hal menggambarkan "arsir", pemohon membuat pernyataan tentang hal itu dan pernyataan 

tentang penggunaan garis, titik atau lainnya untuk "arsir" di kolom "Uraian Desain" (lihat <Gbr.1.2-

34> dan <Gbr.1.2-35>) (Formulir 6 Catatan 7). Namun, pernyataan tersebut dapat tidak diberikan 

dalam hal jelas bahwa garis, titik, dan lainnya digambarkan untuk tujuan mengidentifikasikan bentuk 

tanpa penjelasannya mengingat sifat, peruntukan dan fungsi setiap bagian dari barang yang 

dimaksud (lihat <Gbr.1.2-36> dan <Gbr.1.2-37>). Dalam hal suatu pola yang ditampilkan dalam 

gambar sulit dibedakan dari garis, titik, dan lainnya yang merepresentasikan arsir, disarankan untuk 

memberikan penjelasan tentang pola tersebut pada kolom "Uraian Desain" (lihat <Gbr.1.2-38>). 

(iii) Untuk menggambarkan titik, dll yang merepresentasikan "arsir", sebaiknya dibuat dengan terang-

gelap sebisa mungkin sesuai dengan tampak yang teramati dari obyek tiga dimensi yang nyata. 

Misalnya, area terang dan gelap yang terlihat apabila sinar paralel disinari pada benda yang 

disorotkan secara miring ke bawah dari kiri atas ke kanan bawah pada sudut 45 derajat, pemohon 

perlu menggambar garis, titik, dll dengan cara yang jarang atau rapat untuk mendapatkan "arsir" 

pada gambar. 

(iv) Agar dapat dibedakan dari garis bentuk, maka garis yang merepresentasikan "arsir" harus lebih tipis 

daripada garis untuk bentuk, dan titik-titik yang merepresentasikan "arsir" harus memiliki radius yang 

lebih kecil daripada lebar garis untuk bentuk. Harap diperhatikan kalau garis untuk bentuk dan "arsir" 

tidak dapat dibedakan satu sama lain, maka dapat dinyatakan Bentuk tidak jelas. 

 

<Gbr.1.2-33> Perbedaan antara "arsir" dan "bayangan" 

 

 



<Gbr.1.2-34> Contoh pernyataan "Uraian Desain" dalam hal ñarsirô direpresentasikan dengan titik 

 

 

<Gbr.1.2-35> Contoh pernyataan "Uraian Desain" dalam hal ñarsirô direpresentasikan dengan garis 

 

  



<Gbr.1.2-36> Contoh di mana jelas bahwa garis, titik, dll digunakan untuk mengidentifikasikan bentuk tanpa 

pernyataan dalam "Uraian Desain" 

 

 

 

<Gbr.1.2-37> Contoh di mana jelas bahwa garis, titik, dll digunakan untuk mengidentifikasikan bentuk tanpa 

pernyataan dalam "Uraian Desain" 

 

  



<Gbr.1.2-38> Contoh di mana tidak jelas bahwa garis, titik, dll digunakan untuk mengidentifikasikan bentuk 

tanpa penjelasan dalam "Uraian Desain" 

 

 

(9) Gambar yang disiapkan dengan menggunakan grafik komputer 

Meskipun gambar yang disiapkan menggunakan grafik komputer merepresentasikan Bentuk desain 

seperti foto, gambar tersebut merupakan gambar yang disiapkan oleh manusia. Oleh karena itu, dokumen 

yang berisi gambar semacam itu harus dianggap sebagai "gambar". Oleh karena itu, pada prinsipnya 

pemohon perlu menyiapkan gambar grafik komputer menurut format gambar yang ditentukan. 

 

[Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyiapkan gambar dengan menggunakan grafik komputer] 

(i) Gambar yang tidak mengandung garis untuk bentuk dapat diterima. 

(ii) Gambar yang tidak mengandung garis bentuk diberi warna pada latar jika diperlukan. Sebagai 

warna latar belakang, pemohon menggunakan warna tunggal yang tidak digunakan dalam desain 

dalam permohonan, dan juga membuat pernyataan bahwa warna tunggal tersebut menunjukkan 

latar belakang di kolom "Uraian Desain" (<Gbr.1.2-41>). Namun demikian, pernyataan tersebut 

tidak diperlukan dalam hal sudah jelas bahwa warna tersebut merepresentasikan latar belakang 

tanpa penjelasannya. (lihat <Gbr.1.2-40>). 

(iii) Dalam hal perbedaan kecerahan direpresentasikan sebagai "arsir" pada gambar, maka perlu untuk 

membuat pernyataan bahwa perbedaan kecerahan tersebut merupakan "arsir" pada kolom "Uraian 

Desain" pada permohonan (<Gbr.1.2-42>). Namun demikian, pernyataan tersebut tidak diperlukan 

dalam hal sudah jelas bahwa perbedaan kecerahan tersebut adalah "arsir" tanpa penjelasan 

tersebut. 

(iv) Untuk warna yang ada pada desain yang diberi ñarsirò, pemohon menambahkan "gambar tampak 

depan tanpa arsir", dll untuk memperjelas warna yang dimaksud (<Gbr.1.2-43>). 



(v) Dalam hal menyiapkan gambar dengan menggunakan data foto yang diambil dengan kamera digital 

(misalnya, menggunakannya sebagai bagian gambar, dll), gambar tersebut diperlakukan sebagai 

"gambar", seperti dalam kasus grafik komputer. Namun, dalam hal rekayasa data foto kamera digital 

dengan menghapus elemen yang bukan merupakan desain, atau kalibrasi warna, dinyatakan 

sebagai "foto." 

(vi) Dalam hal gambar potongan diperlukan, garis paralel miring dengan ketebalan sekitar 0,2 mm 

diberikan pada potongan (di bagian yang memiliki ketebalan) seperti pada gambar umum (Formulir 

6 Catatan 5 dan 16) (<Gbr.1.2-44>). Kalau ingin mewarnai bagian potongan, pemohon 

menggunakan satu warna yang tidak digunakan dalam desain dalam permohonan dan membuat 

pernyataan bahwa bagian yang diwarnai tersebut hanya merepresentasikan bentuk potongan pada 

kolom "Uraian Desain" (<Gbr.1.2-45>). 

 

<Gbr.1.2-39> Contoh menyiapkan gambar dengan menggunakan grafik komputer 

 

 

<Gbr.1.2-40> Contoh kasus dimana jelas bahwa warna menunjukkan latar belakang tanpa pernyataan 

dalam "Uraian Desain" 

 

  



<Gbr.1.2-41> Contoh kasus di mana tidak jelas apakah warna menunjukkan latar belakang tanpa 

pernyataan dalam "Uraian Desain" 

 

 

<Gbr.1.2-42> Contoh kasus di mana tidak jelas apakah perbedaan kecerahan merepresentasikan "arsir" 

atau tidak tanpa pernyataan dalam "Uraian Desain" 

 

  



<Gbr.1.2-43> Apabila ingin memperjelas pemberian warna 

 

<Gbr.1.2-44> Contoh pembuatan gambar potongan dengan menggunakan grafik komputer 

 

  


